Pusat | nfornmasi Kesehatan Masyarakat >> S3 - Disertasi

Kajian Implementasi Pelayanan Antenatal Terpadu dan Perancangan
Model Monitoring Berbasis Teknologi informasi di Puskesmas Kota
Tangerang Selatan, Provinsi Banten

Sandra

Deskripsi Lengkap: https:/lib.fkm.ui.ac.id/detail.jsp?d=134437& | okasi=lokal

<div style="text-align: justify;">Pelayanan ibu hamil yang sesuai standar di Indonesia hanya sekitar 19%.
Penelitian ini untuk mengevaluasi pelaksanaan pelayanan antenatal terpadu di Puskesmas perkotaan di
wilayah Kota Tangerang Selatan. Analisis dilakukan melalui kualitas dokumentasi pelayanan antenatal atau
antenatal care (ANC) di Puskesmas serta aternatif solusi perbaikan kualitas ANC melalui model monitoring
pelayanan antenatal berbasis teknologi informasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif dengan mengambil pemberi layanan antenatal serta penerimalayanan antenatal di Puskesmas
wilayah Kota Tangerang Selatan. Penelitian menunjukkan bahwa kualitas pencatatan masih kurang lengkap.
Permasalahan utamadari kurangnya kualitas tersebut adalah beragamnya dokumentasi yang harus diisi
secaramanual oleh Bidan. Survel terhadap penerima pelayanan yaitu ibu hamil, menunjukkan bahwa
ketepatan waktu kedatangan ibu di Puskesmas dipengaruhi oleh faktor sosial seperti: status pekerjaan,
penghasilan, mengetahui alasan kedatangan ANC, adanya penjelasan diagnosis, dan jenis pencatatan jadwal
ANC. Sedangkan faktor yang mempengaruhi pelayanan sesuai standar adalah pendidikan, status pekerjaan,
dukungan komunitas (kader) dan dukungan dari Bidan. Hasil ini merekomendasikan penggunaan teknologi
informasi dalam pel aksanaan monitoring pelayanan antenatal terpadu direkomendasikan agar meningkatkan
efektifitas dan efisiensi pekerjaan yang dijalankan saat ini. Hasil penelitian ini memberikan informasi
tentang aspek sosial dan teknikal yang mempengaruhi kesiapan Puskesmas dalam mengadopsi Sistem
Teknologi Informasi. Mayoritas Bidan dan Kader di Puskesmas wilayah Kota Tangerang Selatan telah siap
untuk menggunakan sistem monitoring pelayanan antenatal berbasis teknologi informasi. Sementara dari
hasil pengujian keberpakaian menggunakan metode System Usability Scale terhadap desain sistem
monitoring dan registrasi ibu hamil (SIMORI) memperlihatkan bahwa desain tersebut dapat diterima oleh
pengguna. Kesimpulan dari penelitian ini adalah model monitoring antenatal care terpadu berbasis
Teknologi Informasi seperti sistem monitoring dan registrasi ibu hamil (SIMORI) yang di desain sesuai
kebutuhan pengguna. Sistem ini direkomendasikan untuk mengintegrasikan proses pelayanan antenatal,
mempermudah proses monitoring standar pelayanan antenatal di Puskesmas, dan pemantauan sendiri oleh
ibu hamil.</div>


https://lib.fkm.ui.ac.id/detail.jsp?id=134437&lokasi=lokal

